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Abstrak

Penggunaan media pembelajaran interaktif menjadi solusi inovatif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran, khususnya di era digital. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
kasus yang berfokus pada siswa sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran
interaktif mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, motivasi belajar, dan keterlibatan aktif dalam
proses pembelajaran. Dengan integrasi teknologi, seperti penggunaan infokus dan video edukatif, siswa dapat
belajar dengan cara yang lebih dinamis dan menarik. Selain itu, pembelajaran interaktif juga membantu
mengembangkan keterampilan sosial dan kemampuan berpikir kritis siswa. Namun, penerapan metode ini
menghadapi tantangan berupa keterbatasan infrastruktur teknologi, sehingga diperlukan dukungan tambahan
untuk optimalisasi.

Kata Kunci : Media pembelajaran interaktif, kualitas pembelajaran, pendidikan berbasis teknologi.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan elemen fundamental dalam pembangunan suatu bangsa, dan
kualitas pendidikan sangat menentukan kemajuan dan daya saing negara tersebut di kancah
global. Salah satu tantangan besar yang dihadapi oleh sistem pendidikan di banyak negara,
termasuk Indonesia, adalah bagaimana memastikan proses pembelajaran dapat berjalan dengan
efektif, efisien, dan menarik bagi siswa. Oleh karena itu, pencarian dan penerapan berbagai
metode dan media pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran menjadi

suatu keharusan (Mulyasa, 2013).
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MENINGKATKAN KUALITAS PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA
PEMBELAJARAN INTERAKTIF

Salah satu solusi yang semakin banyak digunakan dalam dunia pendidikan adalah
penggunaan media pembelajaran interaktif. Media pembelajaran interaktif, yang melibatkan
siswa secara langsung dalam proses pembelajaran melalui penggunaan teknologi digital, dapat
membantu memecahkan berbagai masalah dalam pendidikan tradisional. Media ini tidak hanya
menyajikan informasi secara pasif, tetapi juga memungkinkan siswa untuk berinteraksi,
bereksplorasi, dan belajar secara lebih aktif.

Di era digital seperti sekarang ini, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) telah merubah cara hidup masyarakat, termasuk dalam bidang pendidikan. Internet,
perangkat komputer, tablet, smartphone, dan perangkat digital lainnya memberikan akses
kepada siswa dan pengajar untuk terhubung dan berbagi informasi dengan lebih cepat dan
mudah. Teknologi ini juga menyediakan berbagai media pembelajaran yang dapat digunakan
untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan efektif.

Penggunaan teknologi dalam pendidikan tidak hanya terbatas pada penyediaan informasi
secara online, tetapi juga mencakup penggunaan perangkat lunak, aplikasi, dan platform yang
memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan berinteraksi dengan materi
pembelajaran. Di sinilah peran media pembelajaran interaktif menjadi sangat penting, karena
teknologi tersebut memungkinkan siswa untuk terlibat langsung dalam kegiatan belajar melalui
simulasi, permainan pendidikan, dan berbagai jenis aplikasi interaktif lainnya.

Sistem pembelajaran tradisional yang cenderung mengandalkan metode ceramah dan
penggunaan buku teks sering kali tidak cukup efektif untuk mengakomodasi kebutuhan dan
minat semua siswa. Pembelajaran yang hanya mengandalkan pendengar pasif tidak selalu dapat
memotivasi siswa, terutama di era di mana mereka terbiasa dengan lingkungan yang dinamis
dan penuh stimulasi visual serta interaktif. Akibatnya, proses pembelajaran dapat menjadi
monoton, membosankan, dan kurang memicu rasa ingin tahu atau kreativitas siswa.

Di samping itu, berbagai faktor seperti kurangnya perhatian individual, keterbatasan
sumber daya, serta perbedaan gaya belajar antar siswa juga turut mempengaruhi kualitas
pembelajaran di kelas. Sebagian besar siswa memiliki cara belajar yang berbeda ada yang lebih
menyukai pembelajaran visual, ada yang lebih cenderung kepada pembelajaran kinestetik, dan
ada pula yang lebih nyaman dengan metode auditory. Dalam konteks ini, media pembelajaran
interaktif dapat menjadi solusi untuk memenuhi beragam gaya belajar tersebut.

Media pembelajaran interaktif merujuk pada alat atau perangkat yang memungkinkan
siswa untuk berinteraksi dengan materi pembelajaran, baik secara langsung maupun melalui
teknologi. Media ini bisa berupa aplikasi berbasis komputer, perangkat lunak, video

pembelajaran interaktif, permainan edukatif, atau bahkan platform online yang memungkinkan
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siswa untuk berkolaborasi dan berkomunikasi dalam proses belajar mengajar. Dalam hal ini,
pembelajaran menjadi lebih berbasis pada partisipasi aktif siswa, bukan sekadar pasif

menyerap informasi (Kusuma, 2020).

METODE

Penelitian ini merupakan kajian studi kasus dengan menggunakan metode kualitatif.
Metode ini didasarkan untuk menggali lebih dalam tentang persepsi, pandangan, atau
pengalaman masyarakat terhadap suatu masalah. Jenis penelitian ini berfokus pada
pemahaman, penjelasan, dan interpretasi fenomena sosial atau perilaku manusia dalam konteks
yang lebih luas. Penelitian ini tidak berfokus pada pengukuran kuantitatif atau angka,
melainkan pada pemahaman mendalam mengenai makna, pengalaman, persepsi, dan perspektif
subjek yang diteliti. Penelitian ini berfokus pada siswa sekolah dasar sebagai objek kajian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas
Muslim Nusantara yang Kkali ini dilakukan di Kabupaten Deli Serdang. Pada kelompok 47
berkesempatan untuk membuat kegiatan disuatu desa di Kecamatan STM Hilir yaitu Desa
Talun Kenas. Kelompok 47 membuat salah satu program kerja yaitu mengajar di Sekolah SD
Harapan Islami dan mengajar les privat di Posko. Dalam program ini selama 3 minggu sekitar
3 kali dalam seminggu kelompok 47 melaksanakan mengajar dan memperkenalkan
pembelajaran berbasis interaktif.

Pembelajaran interaktif adalah pendekatan yang sangat efektif dalam menciptakan
suasana belajar yang lebih hidup, dinamis, dan menyenangkan. Dengan melibatkan siswa
dalam berbagai aktivitas yang memotivasi mereka untuk berpartisipasi aktif, pembelajaran
interaktif dapat meningkatkan pemahaman, keterampilan sosial, serta keterampilan berpikir
kritis dan kreatif siswa. Dalam pembelajaran interaktif, siswa tidak hanya menjadi penerima
informasi pasif, melainkan aktif berpartisipasi dalam merancang, memproses, dan menerapkan
informasi yang mereka pelajari. Pembelajaran interaktif melibatkan penggunaan berbagai
metode, teknik, dan alat pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk berinteraksi baik
dengan materi pembelajaran, guru, maupun teman-temannya (Syaiful Sagala, 2018).

Dalam proses mengajar ini menggunakan alat bantu seperti infokus yang digunakan untuk
menampilkan gambar ataupun video pembelajaran yang menarik sehingga para siswa bisa
terfokus pada pembelajaran tersebut. Terdapat beberapa pembelajaran yang disampaikan salah

satunya yaitu mempelajari memilah sampah sesuai dengan sifatnya seperti sampah organik,
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nonorganik dan B3. Pengabdian masyarakat ini sudah dilaksanakan sejak hari ke 3 saat berada
di Desa Talun Kenas bersama Guru dan Siswa/Siswi. Pada Gambar 1 dan Gambar 2 adalah

jalan nya kegiatan yang dilakukan pada saat

Gambar 1. Penyuluhan Tentang Sampah Organik, Non Organik dan B3
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Gambar2. Foto bersama Slswa/sti Tentang Pemilahan Sampah
Gambar 3. Simulasi Pemilahan Sampah

Pada gambar ke 3 membuat simulasi kepada siswa/siswi dalam pemilahan sampah
dengan metode pengenalan melalui gambar yang dicetak dengan bentuk yang sesuai dengan
jenis sampah tersebut.

Sampah organik merujuk pada jenis sampah yang berasal dari makhluk hidup, baik
tumbuhan maupun hewan, yang dapat terurai secara alami oleh mikroorganisme dalam tanah.
Sampah ini terdiri dari bahan-bahan yang dapat terdekomposisi atau diuraikan menjadi
senyawa yang lebih sederhana, sehingga tidak meninggalkan dampak jangka panjang terhadap
lingkungan jika dikelola dengan baik. Sampah nonorganik adalah jenis sampah yang berasal
dari bahan-bahan yang tidak dapat terurai secara alami atau memiliki proses penguraian yang

sangat lama jika dibandingkan dengan sampah organik. Sampah ini umumnya terbuat dari
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bahan sintetis, logam, plastik, kaca, dan bahan-bahan lain yang tidak dapat terdekomposisi oleh
mikroorganisme dalam waktu singkat. Oleh karena itu, sampah nonorganik sering Kali
membutuhkan waktu yang sangat lama untuk terurai di alam, dan jika dibuang sembarangan,
dapat menyebabkan pencemaran yang serius terhadap lingkungan. Sampah B3 (Bahan
Berbahaya dan Beracun) adalah jenis sampah yang mengandung bahan-bahan yang dapat
membahayakan kesehatan manusia, hewan, dan lingkungan jika tidak dikelola dengan baik.
Sampah B3 memiliki sifat tertentu yang berbahaya, seperti mudah terbakar, beracun, korosif,
reaktif, atau berpotensi menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan dan lingkungan dalam
jangka panjang.

Dalam penyampaian ini digunakannya infokus dengan membuat video menarik yang
membuat seluruh siswa dapat cepat untuk memahaminya dan tanggap untuk menjawab
pertanyaan. Hal ini dapat membuat siswa untuk melatih kefokusannya saat pembelajaran
berlangsung. Metode ini sebenarnya sanggat bagus untuk digunakan disekolah terutama pada
sekolah dasar tetapi keterbatasan teknologi membuat pembelajaran interaktif dengan
menggunakan media gambar ataupun video tidak dapat dilaksanakan.

Salah satu hasil yang paling signifikan dari penggunaan media pembelajaran interaktif
adalah peningkatan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Dengan menggunakan media
yang menyajikan informasi secara visual, audio, dan interaktif, siswa dapat memahami konsep-
konsep yang sulit dengan cara yang lebih mudah. Misalnya, video animasi yang menjelaskan
proses-proses ilmiah atau penggunaan simulasi interaktif untuk mempelajari konsep
matematika. Media pembelajaran interaktif memiliki kemampuan untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dalam kelas. Aktivitas yang melibatkan siswa secara langsung, seperti kuis
interaktif, permainan edukatif, atau proyek berbasis teknologi, membantu siswa untuk lebih
terlibat dan berpartisipasi dalam proses belajar. Ini juga membantu siswa merasa lebih
termotivasi untuk belajar karena pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan.

Pembelajaran interaktif sering kali melibatkan kerja kelompok atau kolaborasi antara
siswa, baik secara langsung di dalam kelas maupun melalui platform online. Kerja sama dalam
kelompok memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar berbagi ide, berpikir kritis
bersama, serta mengembangkan keterampilan sosial mereka. Hal ini sangat penting dalam
mempersiapkan siswa untuk dunia kerja yang semakin menekankan pentingnya kolaborasi tim.

Media pembelajaran interaktif, khususnya yang berbasis teknologi, cenderung lebih
menarik dan menyenangkan bagi siswa, terutama generasi yang lebih muda yang sudah sangat
terbiasa dengan penggunaan gadget dan perangkat digital. Dengan menyajikan materi dalam

bentuk yang lebih menarik misalnya menggunakan game, simulasi, atau video motivasi siswa
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untuk belajar meningkat, karena mereka merasa lebih tertantang dan menikmati proses
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran interaktif sering kali melibatkan perangkat
teknologi yang mengajarkan siswa cara menggunakan alat dan aplikasi digital. Ini memberi
siswa kesempatan untuk mengasah keterampilan teknologi yang sangat dibutuhkan di era
digital saat ini. Melalui penggunaan perangkat lunak atau aplikasi, siswa belajar untuk
mengelola informasi, berkomunikasi, serta berkolaborasi dalam lingkungan digital.

Media pembelajaran interaktif sering kali memberikan siswa kebebasan untuk
mengeksplorasi materi pembelajaran dengan cara mereka sendiri. Dengan akses ke platform
pembelajaran online atau aplikasi edukasi, siswa dapat belajar kapan saja dan di mana saja,
yang memungkinkan mereka untuk mengatur waktu dan gaya belajar mereka sendiri. Hal ini

sangat membantu dalam mengembangkan sikap mandiri dalam belajar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penggunaan media pembelajaran interaktif memberikan banyak manfaat dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran, baik dari segi pemahaman materi, motivasi belajar,
keterlibatan siswa, serta kemampuan teknologi dan keterampilan kolaboratif. Dengan
teknologi yang terus berkembang, media pembelajaran interaktif menjadi semakin efektif
dalam menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan menyenangkan. Namun, untuk
mencapai hasil yang maksimal, perlu adanya pelatihan bagi guru agar dapat memanfaatkan
media ini secara optimal serta pemilihan media yang tepat sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik materi pelajaran.

Dalam rangka memaksimalkan potensi media pembelajaran interaktif, penting untuk
mengintegrasikan metode ini dengan pendekatan pedagogis yang baik, serta mendukungnya
dengan infrastruktur teknologi yang memadai. Pembelajaran yang berbasis interaktif tidak
hanya membuat proses belajar lebih menyenangkan, tetapi juga lebih mendalam dan relevan

dengan kebutuhan zaman yang terus berkembang.
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